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ABSTRACT

Tafsir Al-Qur'an education has transitioned from face-to-face to digital.
Technological innovation also affects the education of Tafsir Al-Qur'an which can
now be accessed through digital media. This study aims to determine the value of
cognitive Qur'anic tafsir education on the @quranreview account which presents
Qur'anic tafsir education on digital media. The research method used is
quantitative content analysis. This research focuses on microblog content that
contains the educational value of Qur'anic interpretation on the
@quranreview account. Data were collected through a questionnaire containing
statements based on Benjamin S. Bloom's cognitive education theory. Bloom's
cognitive education theory. This study found that most of the content on the
@quranreview Instagram account focuses on the application and analysis
domains. This reflects that this account not only provides information, but also
encourages its followers to apply and participate in learning and evaluating the
understanding of the interpretation of the Qur'an that has been explained. The
development of tafsir educational media is also supported by adopting artificial
intelligence (Al) innovation for the graphic design of tafsir Al-Qur'an content. The
development of tafsir education media is also supported by adopting artificial
intelligence (Al) innovation for graphic design of Al-Qur'an tafsir content. Thus,
the @quranreview account can be said to be successful in carrying out the function
of digital Qur'anic tafsir education, as well as being a representation of the
transformation of tatfsir education which was previously face-to-face into a more
open, visual and interactive through social media, especially Instagram.

Keywords: cognitive education, tafsir al-Qur'an, diffusion of innovation, artificial
intelligence
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media baru atau new media kini menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dengan kehidupan sehari-hari. New media merupakan media
yang menggunakan internet, media online berbasis teknologi, berkarakter
fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara privat maupun
secara publik (Mondry, 2008). Menurut McQuail dalam buku Teoi
Komunikasi Massa (McQuail’s & Deuze, 2020), ciri utama media baru
adalah adanya saling keterhubungan, aksesnya terhadap khalayak individu
sebagai penerima atau pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang
beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang ada dimana-
mana. Salah satu ciri perkembangan metode berkomunikasi dalam media
baru adalah dapat menjangkau banyak orang sekaligus dalam penyebaran
informasinya. Efek dari perkembangan komunikasi ini kemudian
menjangkau banyak hal dalam kehidupan, salah satunya dalam hal edukasi
keagamaan, yakni perkembangan edukasi tafsir Al-Qur’an.

Pada masa awal, karya tafsir merupakan hasil tulisan tangan dari
para mufassir dalam bentuk manuskrip, yang mana menunjukkan
keterbatasan dalam penyebaran informasi karena hanya dapat diakses
melalui komunikasi langsung atau tatap muka, menyerupai komunikasi
interpersonal. Umumnya berlangsung secara konvensional, yakni melalui

ceramah langsung, majelis taklim, atau tatap muka secara formal. Namun,



seiring berjalannya waktu, terjadi pergeseran signifikaan dalam
penyampaian  edukasi  keagamaan, termasuk tafsir  Al-Qur’an.
Perkembangan teknologi ini ditandai dengan hadirnya internet yang
memperkenalkan media baru sebagai bentuk inovasi dalam penyampaian
edukasi tafsir. Media baru ini memungkinkan digitalisasi karya tafsir
sehingga dapat diakses melalui berbagai perangkat teknologi tanpa batas
ruang dan waktu. Konteks ini menjadikan penyebaran penafsiran Al-Qur’an
semakin dinamis, selaras dengan percepatan perkembangan teknologi
informasi (Rifai, 2020)

Memasuki era revolusi industri 4.0 dan disrupsi teknologi, membuat
setiap individu dituntut untuk mampu berinovasi dalam menggantikan
sistem yang kovensional serta menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman melalui pendekatan-pendekatan yang lebih adaptif dan modern.
Difusi inovasi sendiri merujuk pada suatu proses penyebaran inovasi yang
berlangsung seiring waktu melalui saluran tertentyu diantara anggota dalam
suatu sistem sosial. Proses komunikasi ini membawa pesan-pesan yang
berhubungan dengan gagasan atau ide yang bersifat baru (Rogers,1995).
Penyebaran difusi inovasi berkembang di berbagai bidang kehidupan
manusia. Salah satunya dalam bidang tafsir, bentuk pengembangan proses
edukasi tafsir ini adalah dalam bentuk dokumentasi dan juga akses
terhadapnya. Awal mula inovasi dalam edukasi tafsir Al-Qur’an ini,
ditandai dengan adanya digitalisasi kitab tafsir menjadi e-book kemudian

muncul aplikasi-aplikasi tafsir Al-Qur’an. Media sosial seperti Facebook,



Youtube, dan Instagram turut mengambil peran dalam perkembangan kajian
tafsir Al-Qur’an berkat adanya perkembangan teknologi informasi yang
massif.

Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi informasi ini
membuat generasi yang ada di dalamnya mengandalkan media sosial
sebagai platform sumber informasi utama. Berdasarkan data yang diperoleh
dari databoks, sumber informasi utama masyarakat Indonesia dalam tiga
tahun terakhir adalah media sosial, dengan persentase mencapai 72,6% pada
tahun 2022. Berikut merupakan data grafik sumber informasi yang biasa
diakses masyarakat Indonesia dari tahun 2020-2022.

Gambar 1. Sumber informasi yang biasa diakses masyarakat Indonesia
2020-2022

Sumber Informasi yang Biasa Diakses Responden (2020-2022) “|rdataboks

persen respondes

Sumber: databoks.katadata.co.id (2023)
Media sosial sendiri terdiri dari berbagai platform media informasi
yang dapat diakses masyarakat. Salah satu platform media sosial yang

paling banyak dimanfaatkan oleh pengguna saat ini adalah Instagram.



Berdasarkan data yang diperoleh dari wearesocial.com per-April 2023,
Instagram menduduki posisi kedua sebagai media sosial yang banyak
digunakan. Berikut data grafik media sosial yang paling banyak digunakan
masyarakat Indonesia tahun 2023.

Gambar 2. Media sosial yang banyak digunakan masyarakat Indonesia
2023
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Sumber: wearesocial.com (2023)

Berdasarkan data dari gambar di atas, diketahui bahwa pengguna
Instagram di Indonesia sebanyak 86,5% dari jumlah populasi Indonesia. Hal
ini menarik untuk mengamati penggunaan Instagram sebagai media sosial
kedua paling banyak digunakan dan besarnya peran yang bisa dilakukan
Instagram sebagai media informasi. Instagram sebagai salah satu jaringan
media sosial mampu memberikan dampak selain penyebaran informasi juga
inspirasi dan media edukasi. Instagram memiliki potensi sebagai sumber
inspirasi dan informasi bagi para penggunanya serta mendorong
peningkatan kreativitas (Sidiq, 2017). Beragamnya fitur yang tersedia dalam

platform ini mendukung kemudahan pengguna dalam memanfaatkannya



sebagai sarana edukasi. Selain itu pengoperasian Instagram yang ramah
pengguna (user friendly), penggunaan data yang relatif efisien, serta tingkat
popularitas yang tinggi di kalangan remaja menjadikan platform ini efektif
dalam mendukung proses pembelajaran (Veygid et al., 2020). Dengan
ditemukannya fakta ini, Instagram sebagai media sosial mempunyai peluang
menjadi platform penyebaran konten-konten positif dan juga media edukasi.

Peran Instagram yang tidak hanya sebagai media sharing foto,
namun juga sebagai media dakwah dengan memberikan informasi mengenai
ilmu keagamaan, baik yang tercantum dalam Al-Qur’an maupun Hadits
(Pathia, 2020). Pengembangan fungsi Instagram ini dapat menjadi langkah
strategis dalam rangka peningkatan pemahaman ayat Al-Qur’an di tengah
beragamnya fungsi platform ini. Karena di era saat ini media sosial menjadi
alat yang berpengaruh dalam kehidupan penggunanya, termasuk
didalamnya ialah Instagram (Widjajanta et al., 2018). Dengan fakta bahwa
media sosial yang banyak digunakan masyarakat Indonesia adalah
Instagram dan pengguna terbanyaknya ialah gen z dan millenials, hal ini
menjadikan Instagram memiliki pengaruh bagi penggunanya (Woodley,
2018).

Pembaharuan dan kemajuan dalam penggunaan teknologi untuk
kehidupan sehari-hari tersirat dijelaskan sebagaimana dalam nash ayat Al-
Qur’an surah Ali Imran ayat 190-191 yang menjelaskan mengenai
pentingnya manusia untuk berpikir sekaligus mengamati tanda-tanda

kebesaran Allah, yaitu:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang

yang berakal (yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,

duduk atau dalam keadaan sambil berbaring dan memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah

Engkau menciptakan sesuatu ini sia-sia. Maha suci Engkau, lindungilah
kami dari azab neraka.” (TQS. Ali ‘Imran:190-191).

Surah ini menjelaskan bagaimana orang-orang yang senantiasa
mengingat Allah dalam kondisi apapun. Baik dalam kondisi berdiri, duduk
maupun baring. Mereka juga yang senantiasa menggunakan akal pikirannya
untuk memikirkan penciptaan langit dan bumi. Sehingga mereka pun
berkata “Wahai Rabb, Engkau tidak menciptakan makhluk yang sangat
besar ini untuk bersenda gurau. Maha Suci Engkau dari senda gurau. Maka
jauhkanlah kami dari azab neraka, dengan cara Engkau bimbing kami
kepada perbuatan-perbuatan yang baik dan Engkau lindungi kami dari
perbuatan-perbuatan yang buru. (Tafsir al-Mukhtashar, tafsirweb.com).
Dengan diberikannya manusia tanda-tanda kebesaran Allah melalui
ciptaannya, manusia diminta untuk merenungi dan berfikir tentang semua
hal yang telah Allah ciptakan tersebut dan menemukan serta mencari inovasi
yang sesuai dengan perkembangan zamannya.

Perkembangan inovasi edukasi tafsir AI-Qur’an ini muncul dengan

berbagai bentuk dan model sehingga memudahkan masyarakat dalam

memilih metode yang ingin dipakai. Seperti, digitalisasi literatur tafsir yang



dapat dijumpai dalam banyak bentuk dokumen atau Portable Document
Format (PDF), Electronic Book (E-Book), dan situs website yang dapat
menyediakan akses Al-Qur’an serta tafsirnya secara online. Kemudian ada
juga berupa video, yang merupakan bentuk audio visualisasi tafsir, yakni
penggabungan dari media yang dapat didengar dan media yang dipandang.

Pada platform media sosial seperti Youtube, Facebook, dan
Instagram, tersebar berbagai jenis konten yang berkaitan dengan tafsir Al-
Qur’an yang berasal dari beragam sumber. Kemudian ada juga yang
berbentuk visualisasi tafsir dalam bentuk gambar, yakni ayat Al-Qur’an ini
dinarasikan dalam sebuah gambar atau jenis konten infografis yang relevan
dengan ayat tersebut. Untuk jenis penyampaian dalam bentuk gambar,
umumnya terdiri dari dua komponen yakni teks dari ayat Al-Qur’annya dan
gambar. Kedua elemen tersebut kemudian dikombinasikan dengan cara
menambahkan atau menyisipkan teks ayat Al-Qur’an pada gambar yang
digunakan, sehingga menghasilkan suatu konten visual berupa gambar yang
disertai dengan keterangan (caption) tertentu ataupun tanpa keterangan
tambahan (Mudin, 2019).

Adanya perkembangan media atau saluran baru menjadi salah satu
bentuk inovasi agar jangkauan dalam menarik masyarakat semakin luas.
Mengingat era saat ini media sosial menjadi alat yang berpengaruh dalam
kehidupan penggunanya termasuk Instagram (Widjajanta et al., 2018).
Inovasi yang hadir di era ini menjadi nilai tersendiri yakni salah satunya

dalam bidang edukasi Al-Qur’an. Mengingat pentingnya kajian tafsir Al-



Qur’an ini bagi masyarakat terutama umat Islam, maka memperhatikan
media yang lebih efektif dalam mendukung hal ini menjadi cukup penting
untuk diperhatikan (Nafisatuzzahro, 2016).

Sehubungan dengan itu, media sosial Instagram ialah media sosial
yang banyak digunakan masyarakat, hal ini menjadi inovasi kedepannya
untuk meningkatkan pemahaman tafsir Al-Qur’an ditengah-tengah
masyarakat. Dimana masyarakat informasi sekarang terbiasa dengan hal-hal
yang instan, mudah dan cepat. Meskipun secara umum Instagram lebih
sering dimanfaatkan sebagai media pemasaran, pemilihan fokus pada
konten edukatif berupa tafsir Al-Qur’an dipandang sebagai langkah strategis
dalam upaya meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an, mengingat beragamnya fungsi dan jangkauan platform
ini. Salah satunya hadirnya platform edukasi Al-Qur’an secara online di
media sosial Instagram dengan nama (@quranreview. Berikut gambar dari
akun Instagram @quranreview.

Gambar 3. Akun Instagram @quranreview
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Sumber: akun instagram @quranreview (2025)



Akun @quranreview menjadi salah satu media edukasi tafsir Al-
Qur’an yang menjangkau media Instagram. Strategi pendekatan dalam
pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan memperlihatkan karakteristik
yang khas, yakni dengan menyajikan konten-konten bertema yang memiliki
keterkaitan erat dengan dinamika fenomena sosial yang berkembang di
tengah masyarakat, khususnya yang sesuai dengan karakteristik serta
kebutuhan generasi milenial dan generasi z. Pemilihan akun Instagram
(@quranreview ini juga berdasarkan respon positif yang menjadi followers
(@quranreview, dengan total pengikut yaitu 546 ribu pengikut per tanggal
21 Januari 2025, dan dengan [likes rata-rata diatas 5000 pada setiap
postingannya, share dan juga komentar yang diterima positif. Sebagaimana
yang disampaikan oleh Al-Banna dan Hilmi (2022), akun Instagram
(@quranreview berbeda dengan akun media sosial pada umumnya,
@quranreview mampu menghadirkan kajian tafsir ayat-ayat Al-Qur’an
dengan bahasa, diksi, nuansa dan konsep kekinian. Hal ini menjadi daya
tarik akun ini sebagai salah satu inovasi dalam kajian edukasi tafsir Al-
Qur’an secara online. Selain itu dalam penyajian kontennya, didukung
dengan gambar, video (reels), ilustrasi gambar, dan terkadang cuplikan film
dimana hal tersebut sangat dekat dengan kehidupan millennial dan gen z.

Dalam perkembangan kontennya, (@quranreview menggunakan
metode baru dalam penjelasan tafsir Al-Qur’annya yaitu mulai
menggunakan Artificial Intelligence (Al) pada design grafisnya. Akun

@quranreview mulai menggunakan Al pada bulan Mei 2023. Perbedaan



yang terlihat dari adanya perubahan penggunaan design grafis sebelum dan

sesudah menggunakan Al adalah dari jumlah /ikes pada postingan

kontennya.
Gambar 4. Konten akun @quranreview sebelum menggunakan Al
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Sumber: akun instagram @quranreview (2023)

Sebelum menggunakan Al, konten tafsir (@quranreview menyentuh

angka 5000 an [likes pada postingannya per tanggal 27 April 2023,

sebagaimana yang tertera pada gambar diatas.
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Gambar 5. Konten akun @quranreview setelah menggunakan Al
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Sumber: akun instagram @quranreview (2023)

Setelah menggunakan Al, jumlah /ikes postingan bisa menyentuh
angka minimal 11.000 /ikes per tanggal 4 Mei 2023. Temuan ini menjadi
salah satu bukti, bahwa terdapat perubahan setelah adanya penerapan
inovasi dalam konteks edukasi melalui media digital Instagram
menggunakan Al

Dalam konteks pembahasan yang dibawakan oleh akun Instagram
(@quranreview biasanya berkaitan dengan problematika sosial yang ada di
masyarakat yang kemudian dikemas dalam bahasa yang ringan dan
menyesuaikan gen z serta millenials. Kedekatan bahasa dengan followers
ini dapat berpengaruh dalam meningkatkan ketertarikan fol/lowers dalam
belajar mengenai tafsir ayat Al-Qur’an. Hal ini mendukung sangat mudah
dan cepatnya menyebar ke berbagai penjuru (Nurhikmah, 2021).

Sebagaimana tujuan utama didirikannya @quranreview yang disampaikan
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oleh Dida Utama selaku Chief Operating Olfficer (@quranreview
menyampaikan dalam salah satu liputannya di liputan6.com mengatakan ia
dan tim mengaitkan Al-Qur’an dengan sesuatu yang viral atau yang biasa
ditemui dalam kehidupan seperti rumah tangga, percintaan, keuangan,
hingga film, agar kaum millenial merasa enjoy dan tertarik untuk belajar Al-
Qur’an. Hal ini tidak menutup kemungkinan akan banyak orang mulai
tertarik untuk belajar tafsir ayat Al-Qur’an, mengingat Instagram sebagai
media sosial memang menjadi media sosial yang banyak digunakan kaum
millennials dan gen z menurut databoks 2023.

Perkembangan dunia edukasi dalam media sosial berlangsung begitu
cepat dan kompleks, sehingga menuntut adanya sistem yang terstruktur
untuk mengelola dinamika tersebut secara efektif. Sistem ini tentunya
memerlukan berbagai komponen pendukung yang saling berintegrasi
(Zainudin & Ubabuddin, 2023). Dalam konteks ini, evaluasi memiliki peran
krusial sebagai alat untuk menilai sejauh mana tujuan suatu kegiatan
tercapai. Melalui tahapan evaluatif, kemajuan maupun efektivitas dari suatu
kegiatan, termasuk proses edukasi dapat dianalisis dan diukur secara
sistematis dan objektif (Guefera, 2020).

Dalam ranah edukasi atau pendidikan Benjamin S. Bloom
mengemukakan bahwa evaluasi pembelajaran mencakup tiga domain
utama, yaitu, domain kognitif, domain afektif dan domain psikomotorik.
Domain kognitif berkaitan dengan pengukuran tingkat penguasaan

pengetahuan dan kemampuan berpikir peserta didik. Domain afektif menilai
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aspek-aspek non-intelektual, seperti minat, perasaan, sikap dan motivasi.
Adapun domain psikomotorik mencakup keterampilan fisik yang berkaitan
dengan gerak tubuh seperti koordinasi motorik, serta kemampuan jasmani
individu.

Ranah kognitif, menurut Benjamin S. Bloom dan rekan-rekannya,
mencakup berbagai aktivitas yang berhubungan dengan fungsi-fungsi
intelektual atau proses-proses mental yang melibatkan kemampuan berpikir
dan penalaran (Riinawati, 2021). Kemudian mengelompokkan penerapan
ranah kognitif dalam beberapa tingkatan, antara lain, kemampuan dalam
menyusun informasi, mengaplikasikan metode, konsep dan teori untuk
menyelesaikan masalah baru serta memanfaatkan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dalam proses pemecahan masalah. Dalam
penelitian ini, fokus yang akan diambil oleh peneliti adalah ranah kognitif
sebagai pusat perhatian utama.

Dengan berbagai latar belakang dan fenomena diatas kemudian
menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul
Analisis Isi Kuantitatif Edukasi Kognitif Tafsir Al-Qur'an (Studi Pada
Akun Instagram @quranreview Periode Postingan Bulan Mei -

Desember 2023)

. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah peneliti uraikan pada latar belakang,
peneliti memiliki ketertarikan untuk menganalisis terkait isi nilai edukasi

kognitif tafsir Al-Qur’an secara digital yang dilakukan oleh Instagram
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(@quranreview. Maka dari itu, peneliti merumuskan rumusan masalah yaitu,
bagaimana nilai edukasi kognitif tafsir Al-Qur’an yang terdapat pada akun

Instagram (@quranreview?

C. Tujuan Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menganalisis lebih
detail terkait nilai edukasi kognitif tafsir Al-Qur’an yang terdapat pada akun

Instagram (@quranreview.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ditinjau dari dua aspek, yaitu manfaat
akademis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Akademis
Memberikan sumbangsih bagi khazanah ilmu pengetahuan terlebih
pada kajian bidang Ilmu Komunikasi dalam hal pemanfaatan instagram
sebagai salah satu platform new media dalam dunia edukasi.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi kepada media
quran creative lainnya, khususnya mengenai bagaimana
memanfaatkan Instagram dalam proses edukasi Al-Qur’an secara
digital.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

perorangan, khususnya untuk memberitahu adanya inovasi platform
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media edukasi terkhususnya edukasi tafsir Al-Qur’an secara digital

melalui Instagram.

E. Tinjauan Pustaka

Pertama, dari Skripsi yang ditulis oleh Aisyah Anggun
Wijareni (2022) yang berjudul “Analisis Isi Virtual Personal
Branding Mila Rosita Sebagai Wanita Karier Melalui Akun
Instagram (@milarosinta”. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis isi kuantitatif. Hasil dari penelitian ini
mengatakan bahwa terdapat bentuk personal branding Mila Rosinta
pada akun Instagram @milarosinta.

Penelitian ini memiliki persamaan dalam pendekatan
metodologis, yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian
analisis isi kuantitatif. Perbedaan utama terletak pada objek yang
menjadi fokus utama. Dalam skripsi ini objek penelitiannya adalah
bentuk personal branding pada akun Instagram (@milarosinta,
sedangkan objek penelitian peneliti ialah nilai edukasi tafsir Qur’an
secara online oleh akun instagram (@quranreview.

Kedua, dari Jurnal Iman dan Spiritual (Muhammad Fajar
Mubarok & Muhammad Fanji Romdhoni: 2021) yang berjudul
“Digitalisasi Al-Qur’an dan Tafsir Media Sosial di Indonesia”.
Metode penelitian yang diterapkan dalam jurnal ini adalah metode
kepustakaan atau Library Research, yaitu suatu pendekatan

pengumpulan data yang dilakukan melalui telaah mendalam
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terhadap berbagai sumber tertulis seperti buku, catatan serta laporan
yang relevan, guna memperoleh informasi yang diperlukan terkait
permasalahan yang dikaji.

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi khususnya dalam konteks digitalisasi Al-
Qur’an, telah memberikan kemudahan bagi masyarakat, terutama
masyarakat perkotaan dengan aktivitas yang padat, untuk tetap dapat
mengakses maupun mengikuti pembelajaran Al-Qur’an secara
daring tanpa dibatasi oleh ruang dan tempat. Namun demikian,
terdapat tantangan yang perlu diperhatikan, yaitu berkurangnya
nuansa kesakralan mushaf Al-Qur’an ketika dalam bentuk digital
dibandingkan dengan ketika masih berupa mushaf fisik. Oleh karena
itu, menjadi perhatian lebih lanjut mengenai digitalisasi Al-Qur’an
adalah kualifikasi serta kredibilitas aplikasi atau akun media sosial
yang neyajikan tafsir Al-Qur’an, termasuk apakah konten-konten
tersebut melibatkan peran ulama atau cendekiawan muslim yang
memiliki kompetensi dalam 1lmu tafsir.

Penelitian ini memiliki persamaan dalam hal objek penelitian
yakni mengenai perkembangan Al-Qur’an yang dimasa sekarang
hadir dalam bentuk digital di media sosial terlebih dalam bidang
tafsirnya. Hal yang membedakannya adalah terletak pada metode

penelitiannya. Jurnal ini menggunakan jenis metode penelitian
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metode kepustakaan sedangkan peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif.

Ketiga, dari Jurnal Ilmu Komunikasi Politik dan
Komunikasi Bisnis (Rizki Damastuti: 2021) yang berjudul
“Membedah Feeds Instagram Produk Skincare Lokal (Analisis Isi
Kuantitatif Akun Instagram Avoskin)”. Metodologis pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi kuantitatif;
dengan paradigma penelitian positivisme, dimana paradigma
positivism didasari oleh pengamatan empiris yang mengutamakan
obyektifitas, validitas dan reliabilitas suatu data.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa tingkat
keterlibatan (engagement rate) akun Instagram (@Avoskinbeauty
tergolong masih sangat rendah. Padahal engagement rate merupakan
salah satu indikator penting untuk menilai Kesehatan suatu akun
serta menunjukkan sejauh mana interaksi yang terjalin antara akun
tersebut dengan followersnya. Temuan lainnya menunjukkan bahwa
strategi  komunikasi  pemasaran yang  diterapkan  oleh
@Avoskinbeauty lebih menitik beratkan pada elemen produk. Hal
ini tercermin dari visualisasi unggahan yang didominasi oleh foto-
foto produk serta penggunaan tagar yang berfokus pada branded
hashtag, produk hashtag, serta ajakan untuk bertindak.

Penelitian ini memiliki persamaan dalam metode penelitian

yang digunakan yakni metode analisis isi kuantitatif. Sedangkan hal
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yang membedakannya terletak pada objek penelitiannya. Objek
dalam penelitian ini ialah akun /Instagram (@Avoskinbeauty,
sedangkan objek penelitian peneliti adalah nilai edukasi pada akun
Instagram (@quranreview.

Keempat, dari Jurnal Pendidikan Tambusai (Nurhasanah,
Remiswal, Ahmad Sabri: 2023) yang berjudul “Ranah Kognitif,
Afektif, dan Psikomotorik sebagai Objek Evaluasi Hasil Belajar.
Jenis dan Model Evaluasi Pendidikan, Serta Implikasinya Dalam
Pendidikan Islam”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Sedangkan untuk jenis yang digunakan dalam penelitian
adalah studi pustaka. Metode studi pustaka merupakan pendekatan
ilmiah yang digunakan untuk menyelidiki atau menganalisis
literatur, jurnal, buku dan sumber-sumber lainnya yang relevan
dengan topik penelitian.

Hasil temuan dari penelitian ini adalah dengan menerapkan
evaluasi yang holistik pada ketiga ranah berupa kognitif, afektif dan
psikomotorik pada pendidikan Islam dapat memastikan bahwa
peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis tetapi juga
mengembangkan sikap positif dan keterampilan praktis yang sesuai
dengan ajaran islam. Dengan memahami dan mengimplementasikan
jenis dan model evaluasi ini, pendidikan Islam dapat

mengoptimalkan pembelajaran dan perkembangan peserta didik,
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memastikan kesesuaian dengan nilai-nilai keagamaan dan
meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan.
Penelitian ini memiliki kesamaan dalam penggunaan teori
taksonomi bloom dalam menganalisis nilai edukasi. Hanya saja
perbedaan dengan peneliti adalah pada objek penelitiannya yakni

pada konten Instagram dari (@quranreview.
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Table 1. Tinjauan Pustaka

Penulis &

No. Tahun Judul Sumber Fersamaan, | Ferbedaan Hasil
T Aiyah e — e e
Anggun Virtual Personal Detsamaan, pethedaan terhadap 66 kiriman.glum,
Woaen, Branding Mila dalam hal pada ghisk, Instagram @milarosinta
(2022) Bosinta Sebagal metode, pencliiavun | dapat disimpulan babwa,
Wanita Karier penelitian yang terdapat bentuk: perscnal
Melal Aloam digumakan yaitu branding pada glum
Instagram analisis 151 Instagram @milarosnta.
@milarcsinta kuantitatit
2. | Muohammad | Digitalizasi Al- | Jiomal Iman el Hal yang Adanya kemapan teknoelog,
Fajar Qur’an dan dan Spiritual | persamiaan, membedakan, | bhusnsnya Al-Qur'an
Mubargk & | TafsurMedia | Vol 1No. 1, | dalambal ohiek | adalah terletak | membenkan bemudaban
Muhammad | Sogial di (2021). penelifian yalow, | pada metede, | masyarakat terutama,
Fami Indonesia menganal peneliiannya. | masyarakat perkotaan yang
Banadhon. DOL partkembangan sibuk dengan hiruk prkuk
(2021) hitps://dol.org/ | Al-Cur'an yang patkataan, unmk: tetap dapar
10.135750ev | hadir dalam, mengakses manpun,
1i1.11352 bentuk digital di mengikutl pembalajaran Al-
media zpsial. Chir’an sprara online,
dimanapun dan kapanpun.
3. | Nurhasanah, | Ranah Kogmitif, | Jumal Penelitanimi, | Pethedazn Denzan menerapkan
Bemiswal, | Afektif, dan Pendidkan | memlid dengan, gvalvas vang holistik pada
Abhmad Pstkomotorik | Tamhusal kesamaan dalam | peneliti adalah | ketigaransh takzonomi
Sabr. (2023) | Sebaga Objek, | Vol TNo.3 | penzzmmam pada obigk, Eleom, pada pendidikan,
Evalpas Hasil | (2023). teon takzonomy, | peneliiammya, | Islam dapat memastikan,
Belajar, Jems bloom dalam, | yaku pada balya pesarta didik tidak
dan Model DOL mengapalisis. | bontsn, hanya mepnilikl pengetabuan
Evaluaz, https://dot.org’ | nilal edukasy | Instagram dant | teontis tetapl juga
Pendidikan, 1031004t @quranreview | mensembanskan sikap,
Serta m.v7i3.11160 positif dan keterampilan,
Iroplikasinya, prakiis yang sesual dengan,
dalam, Zaran xlam,
Pendidikan
Islam.
Damastuti. | Feeds Instagram | Kommikasi | persamaan dalm | perhedaan engagement rate g,
(2021) Produk; Skincare | Politik dan pendekatan pada gbjek, | Instagram @avoskmbeauty
Lokal (Analisis, | Eormmikast | penglifianyang | penelifigunya,. | masihsangat rendah,
Lsi Kyamtitatif, | Bismis Vol 3 | digpmakan yalon Sementara engagement rate
Alam Instagram | No 2. (2021). | aualisis s menipakan mdkaror babia,
DOl vang sehat dan menuliky
hitps://doi.org/ hubumgan yang erat antara
10.24833/pk 3. gloun denzan follmeersiya
2189199

Sumber: Olahan Peneliti (2023)
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F. Landasan Teori

1. Teori Difusi Inovasi

Menurut (Rogers, 1995) difusi adalah proses dimana inovasi
dikomunikasikan dari waktu ke waktu melalui saluran tertentu
diantara anggota sistem sosial. Jenis komunikasi ini memiliki pesan-
pesannya berkaitan dengan ide-ide baru. Di sisi lain, Keputusan
manusia menggunakan inovasi sebagai alat tindakan yang disebut
sebagai adopsi.

Adopsi merupakan suatu proses di mana individua atau
kelompok menerima dan mengimplementasikan ide-ide baru yang
disebarkan melalui saluran komunikasi tertentu. Dalam konteks
difusi inovasi, adopsi dipahami sebagai bentuk penerimaan terhadap
suatu gagasan atau inovasi baru. Individu atau kelompok yang
menerima ide tersebut disebut sebagai adopter. Rogers
(1995)mengklasifikasikan adopter ke dalam lima kategori
berdasarkan kecepatan mereka menerima dan mengadopsi suatu
inovasi. Kelima kategori adopter tersebut ialah innovator
(innovator), penerima awal (early adopter), mayoritas awal (early
majority), mayoritas akhir (late majority), dan kelompok penerima
terakhir (laggards).

Menurut Rogers (1995), inovasi didefinisikan sebagai suatu

gagasan, praktik, atau objek yang dipersepsikan sebagai hal baru
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oleh individu atau kelompok yang berpotensi mengadopsinya.
Dalam proses adopsi inovasi, individu umumnya melalui
serangkaian tahap awal seperti munculnya kesadaran, ketertarikan,
evaluasi serta keputusan untuk mencoba atau menolak inovasi
tersebut. Secara lebih sistematis, tahapan pengambilan keputusan
dalam adopsi inovasi dijelaskan melalui lima fase dalam model
keputusan inovasi, yaitu tahap pengetahuan, tahap persuasi, tahap
keputusan, tahap implementasi, dan tahap konfirmasi.

Pertama, tahap pengetahuan, merupakan fase di mana
individu belum memiliki informasi atau pemahaman yang memadai
mengenai inovasi yang diperkenalkan. Karenya dibutuhkan transfer
informasi mengenai inovasi, melalui berbagai saluran komunikasi
yang ada. Ini dapat dilakukan melalui media elektronik, media cetak,
maupun komunikasi interpersonal diantara masyarakat. Selain itu,
beberapa karakteristik sosial ekonomi, nilai-nilai pribadi dan pola
komunikasi juga mempengaruhi fase ini.

Kedua, tahap persuasi, merupakan fase di mana individu
mulai menunjukkan ketertarikan terhadap suatu inovasi dan secara
aktif mencari iniformasi tambahan yang berkaitan dengan inovasi
tersebut. Pada tahap ini, proses kognitif calon pengguna cenderung
lebih mendalam, seiring dengan upaya mereka mengevaluasi
karakteristik inovasi, seperti keunggulan relative, tingkat kesesuaian

(kompatibilitas), kompleksitas, kemampuan untuk diuji coba, serta
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sejauh mana hasilnya dapat diamati. Dalam konteks ini, penyajian
atau pengemasan pesan komunikasi memegang peranan penting
dalam memengaruhi sikap individu terhadap inovasi dan keputusan
adopsi yang akan diambil.

Ketiga, tahap pengambilan keputusan, dimana individu
mengambil konsep inovasi dan menimbang keuntungan/kerugian
dari menggunakan inovasi dan memutuskan apakah akan
mengadopsi atau menolak inovasi.

Keempat, tahap implementasi, dimana individu mulai
menentukan bagaimana inovai tersebut akan digunakan serta
menggali informasi tambahan terkait inovasi tersebut.

Kelima disebut tahap konfirmasi. Setelah mengambil
keputusan, seseorang kemudian akan mencari alasan atau justifikasi
atas pilihan yang telah dibuat. Pada tahap ini tidak menutup
kemungkinan adanya terjadi perubahan keputusan, misalnya yang
semula menolak jadi menerima inovasi, setelah melakukan evaluasi
lebih lanjut.

Keberhasilan adopsi suatu inovasi dapat diperngaruhi oleh
berbagai factor yang tercermin dalam karakteristik inovasi itu
sendiri. Faktor-faktor ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam
proses pengadopsian suatu inovasi. Lima karakteristik utama dari
inovasi tersebut antara lain:

1) Relative Advantage
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2)

3)

4)

)

Merupakan pengukuran sejauh mana suatu inovasi
dinilai lebih baik atau unggul dibandingkan dengan ide
atau metode sebelumnya yang hendak digantikan.
Compatibility

Mengacu pada tingkat kecocokan inovasi dengan nilai-
nilai yang dianut, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan
calon pengguna. Jika inovasi tidak sesuai dengan nilai
dan norma suatu sistem sosial, maka tidak akan diadopsi
secepat inovasi yang kompatibel.

Complexity

Menunjukkan sejauh mana suatu inovasi dipersepsikan
sebagai sesuatu yang sulit untuk dipahami dan
diterapkan. Inovasi yang mudah dimengerti cenderung
lebih cepat diasopsi dibandingkan inovasi yang
membutuhkan pemahaman dan keterampilan baru bagi
penggunanya.

Triability

Merujuk pada sejauh mana inovasi tersebut dapat
diujicobakan dalam skala kecil sebelum diadopsi secara
penuh.

Observability

Menggambarkan seberapa jelas dampak atau hasil dari

inovasi dapat diamati oleh orang lain. Semakin mudah
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individu melihat manfaat nyata dari suatu inovasi, maka
semakin  besar juga peluang mereka untuk

mengadopsinya (Rogers, 1995).

2. Konsep Pembelajaran Ranah Kognitif
Edukasi dapat juga dikatakan sebagai pendidikan, adalah

sebuah proses yang tidak hanya sekedar memberikan informasi
materi atau teori dari seseorang ke orang lain, melainkan terjadinya
proses perubahan perilaku yang terjadi karena kesadaran individu
(Mubarak & Khayatin, 2009). Sedangkan Tadjab menjelaskan
belajar ialah proses yang mengubah kemampuan seseorang untuk
mengamati, berpikir, merasakan dan melakukan aksi-aksi tertentu
melalui berbagai pengalaman (Pleden et al., 2022).

Menurut Benyamin S. Bloom dkk. taksonomi
(pengelompokan) ruang lingkup pembelajaran dalam mencapai
tujuan pendidikan diklasifikasikan ke dalam tiga domain utama
yanmg mencerminkan aspek-aspek fundamental dalam diri peserta
didik, yakni ranah kognitif yang berkaitan dengan aspek berpikir dan
penalaran, ranah afektif yang berhubungan dengan sikap dan nilai,
dan ranah psikomotorik yang mencakup keterampilan fisik dan
koordinasi motorik. Dalam ranah pendidikan maka ketiga ranah
inilah yang dijadikan sasaran pendidik dalam melakukan evaluasi

hasil belajar peserta didik.
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Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kognitif adalah
sesuatu hal yang berhubungan dengan kognisi. Secara sederhana,
kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir atau sebuah
pemikiran. Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2016,
penilaian terhadap ranah kognitif merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan pada tingkat penguasaan
pengetahuan yang dimiliki peserta didik.

Seperti yang dijelaskan oleh Benjamin S. Bloom dan rekan-
rekannya bahwa konsep ranah kognitif mencakup semua kegiatan
yang berkaitan dengan fungsi otak. Domain kognitif sangat
bergantung pada kemampuan untuk berpikir, termasuk di dalamnya
keterampilan memori, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi.

Menurut Bloom, dkk, domain kognitif terdiri dari enam
tingkatan. Aspek-aspek penilaian ranah kognitif (Riinawati, 2021),
yaitu:

a. Tingkat pengetahuan atau ingatan (Knowledge)

Dalam taksonomi Bloom tingkat pengetahuan yakni pada
tingkat yang berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam
mendefinisikan, menghafal, mengingat kembali, atau
mengulang pengetahuan yang telah diterimanya.

b. Tingkat kemampuan pemahaman
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Pada tingkat pemahaman ini memiliki tingkat yang lebih
kompleks. Pemahaman menuntut peserta didik dapat
menginterpretasikan dan mengorganisir informasi sehingga
dapat dipahami dengan jelas. Peserta didik pada tingkat ini tidak
hanya mampu menghafal secara verbal, tetapi juga, memahami
konsep, situasi dan fakta yang dikuasainya. Sebagai contoh, ukti
dari kemampuan pemahaman peserta didik dalam konteks
pembelajaran Islam, dapat dilihat misalnya mampu menjelaskan
makna dan konsep dari iman atau Islam dengan kalimatnya
sendiri.

Tingkat kemampuan aplikasi atau penerapan

lalah kemampuan seseorang untuk menerapkan ide-ide
umum, prosedur, metode, prinsip, rumus, teori dan sejenisnya
dalam konteks yang baru dan konkret. Sebagai contoh konteks
domain kognitif tingkat penerapan dalam pembelajaran Islam
ialah ketika peserta didik mampu mempertimbangkan konsep
nilai tauhid dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, maupun dalam masyarakat.

Tingkat kemampuan analisis

Kemampuan analisis adalah upaya memecah sesuatu hal
besar menjadi unsur atau bagian-bagian kecil yang lebih detail
sehingga susunannya menjadi jelas. Melalui analisis, peserta

didik diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam dan
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mampu memilah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian kecil
yang tetap menyatu.
Tingkat kemampuan sintesis

Tingkat kemampuan sintesis mengarah pada kemampuan
menggabungkan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi suatu
bentuk yang utuh. Tingkat sintesis dalam konteks ini melibatkan
beberapa kemampuan, antara lain:
e Menggeneralisasi fakta-fakta yang diberikan
e Menghubungkan pengetahuan dari berbagai area
e Memprediksi dan menarik kesimpulan
e Menggunakan ide lama untuk menciptakan hal yang baru
Tingkat kemampuan evaluasi

Kemampuan evaluasi merujuk pada proses pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan penilaian terhadap nilai atau
kualitas suatu objek, yang dapat mencakup tujuan, ide, metode,
materi, maupun unsur-unsur lainnya. Kemampuan ini
mencerminkan aktivitas analitis dalam menilai validitas atau
kelayakan suatu ide, kreativitas, maupun pendekatan tertentu.
Dalam Riinawati (2021), tingkat kemampuan evaluasi meliputi
sejumlah aspek sebagai berikut:
e Menilai teori
e Membuat Keputusan berdasarkan pertimbangan pemikiran

e Memverifikasi nilai bukti
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e Mengenali kesubjektifan

e Membandingkan serta membedakan antara gagasan.

3. Instagram Sebagai Media Sosial

Membahas media baru maka tidak bisa lepas dengan media
sosial yang telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat modern
zaman ini. Boyd dalam Nasrullah (2016), mengemukakan bahwa
media sosial merupakan kumpulan perangkat lunak yang
memfasilitasi individu maupun komunitas dalam berinteraksi,
berbagi informasi, berkomunikasi, serta dalam kondisi tertentu dapat
saling berkolaborasi. Salah satu karakteristik utama dalam media
sosial terletak pada kemampuannya mendukung User Generated
Content (UGC), yakni konten yang dihasilkan secara langsung oleh
pengguna, bukan oleh editor atau pihak institusional sebagaimana
pada media massa konvensional.

Ketiadaan batasan ruang dan waktu serta kemudahan akses
terhadap konten kapan pun dan di mana pun menjadikan media
sosial sebagai media yang semakin mendominasi dalam hal
konsumsi informasi oleh masyarakat. Hal ini sejalan dengan data
yang dirilis oleh We are Social pada Januari 2023 yang menunjukkan
bahwa terdapat 167 juta pengguna aktif media sosial di Indonesia
dari total populasi penduduk 276,4 juta jiwa atau setara dengan
60,4% dari keseluruhan populasi. Temuan ini juga mendukung hasil

penelitian yang dilakukan oleh Crowdtap, Ipsos MediaCT, dan The
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Wall Street Journal pada tahun 2014 yang menyimpulkan bahwa
jumlah pengguna yang mengakses internet dan media sosial telah
melampaui pengguna media tradisional (Nasrullah, 2016).

Media sosial mencakup beragam platform aplikasi digital
yang umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari, antara lain
WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter, Youtube, dan berbagai
aplikasi lainnya. Instagram adalah sebuah layanan berbagi foto dan
video yang didirikan oleh Perusahaan Burbn, Inc. tahun 2010.
Jejaring sosial jenis ini memungkinkan setiap penggunanya mampu
mengambil foto, melakukan editing, melakukan filterisasi pada foto,
lalu membagikannya ke laman jejaring sosial lainnya seperti
Facebook, Twitter dan Tumblr (Utami, 2016). Istilah Instagram
berasal dari gabungan dua kata yaitu “insta ” yang merujuk pada kata
instan, yang mengandung makna bahwa pengguna dapat
membagikan foto secara langsung dan cepat, serta kata “gram” yang
diadaptasi dari kata telegram, yang secara historis digunakan untuk
mengirim pesan secara cepat kepada pihak lain (Utami, 2016).

Instagram sebagai salah satu platform media sosial memiliki
sejumlah keunggulan dibandingkan dengan platform lainnya.
Pertama, Instagram dirancang secara optimal untuk perangkat
seluler, karena pada dasarnya Instagram adalah aplikasi berbasis
ponsel. Kedua, Instagram tergolong sebagai media sosial yang

ringan karena tidak berfokus hanya pada komunikasi berbasis teks
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atau percakapan, sehingga lebih mudah dalam hal pengelolaan
dibandingkan Facebook ataupun Twitter. Ketiga, konten yang
dibagikan melalui Instagram cenderung memiliki daya simpan yang
lebih lama, menjadikannya lebih berkelanjutan dalam hal visilibitas
dibandingkan dengan konten yang dipublikasi di Facebook atau
Twitter.

Fenomena ini menunjukkan bahwa Instagram banyak
diminati dan digunakan oleh masyarakat luas karena keunggulan dan
karakteristik khas yang dimilikinya. Salah satu karakteristik khas
penting lainnya dari Instagram adalah kemampuan menyajikan
konten yang menarik secara emosional melalui perpaduan visual dan
suio yang lebih optimal, sehingga pesan yang disampaikan dapat
lebih efektif dalam menarik perhatian dan membangkitkan respon

emosional dari audiens.
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G. Kerangka Pemikiran

Sebagaimana penjelasan dan uraian dari landasan penelitian, maka
peneliti mencoba untuk mengembangkan kerangka pemikiran yaitu sebagai
berikut:

Gambar 6. Kerangka Berpikir

Difusi inovasi adalah proses mengkomunikasikan informasi tentang
ide, praktek atau objek yang dipandang baru oleh individu atau
organisasi yang mengadopsinya (Rogers, 1995).

Vv

Proses belajar tafsir Al-Qur’an yang pada umumnya harus dilakukan
secara tatap muka dan bertemu guru secara langsung, kini dapat
dilakukan secara digital karena adanya proses difusi inovasi. Salah
satunya hadir akun Instagram @quranreview sebagai platform digital
dalam mengedukasi masyarakat mengenai tafsir AI-Qur’an secara
online.

v

Konsep Pembelajaran Ranah Kognitif
(Benyamin S. Bloom: 1956)
1. Tingkat Pengetahuan atau Ingatan
2. Tingkat Kemampuan Pemahaman
3. Tingkat Kemampuan Aplikasi atau
Penerapan
4. Tingkat Kemampuan Analisis
Tingkat Kemampuan Sintesis
6. Tingkat Kemampuan Evaluasi

!

Bentuk Edukasi Kognitif Tafsir Al-Qur'an Secara Digital pada akun Instagram

g

@quranreview

Sumber: Olahan Peneliti (2024)
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H. Metodologi Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini ialah menggunakan jenis
penelitian analisis isi kuantitatif. Krippendorff (1980) mengemukakan
bahwa analisi isi dalam pengertian luas merupakan suatu teknik analisis
yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari berbagai dokumen
tertulis maupun rekaman, melalui proses identifikasi yang sistematis
dan objektif terhadap suatu pesan atau informasi dalam konteks
tertentu. Desain analisis ini tidak ditujukan untuk menguji hipotesis
maupun mengkaji hubungan antar variabel, melainkan bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik dan aspek-aspek tertentu dari suatu
pesan secara mendalam (Eriyanto, 2011).

Analisis isi yang digunakan dalam penelitian adalah analisis isi
deskriptif (descriptive content analysis) yaitu untuk menggambarkan
karakteristik pesan (Eriyanto, 2011). Dalam konteks penelitian ini
yakni, menganalisis dan menggambarkan nilai edukasi kognitif tafsir
Al-Qur’an. Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai nilai edukasi tafsir qur’an yang

dilakukan oleh akun Instagram @quranreview.

2. Populasi, Ukuran Sampel dan Teknik Sampling

a. Populasi
Populasi diartikan sebagai keseluruhan wilayah generalisasi

yang terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik dan
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kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus
kajian, yang selanjutnya menjadi dasar untuk penarikan
kesimpulan dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2021). Menurut
Sugiyono populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada
pada objek/subjek yang dipelajari, melainkan meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.
Adapun populasi yang akan diambil dalam penelitian ini ialah
postingan yang terdapat pada akun instagram (@quranreview pada
bulan Mei — Desember 2023

Dipilihnya bulan Mei — Desember 2023 adalah karena
setelah peneliti melakukan pra-riset pada akun @quranreview,
pada bulan-bulan tersebut, konten-konten tafsir qur’an di akun
instagram (@quranreview mulai menggunakan drafis design Al
sepanjang tahun 2023, sehingga peneliti membatasi sampai
dengan bulan tersebut saja untuk sampel penelitian.
. Sampel

Menurut Sugiyono (2021), sampel merupakan sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Dalam
penelitian ini, sampel yang digunakan mencakup seluruh konten
microblog yang menggunakan desain grafis Al yang menjadi
objek penelitian peneliti.

Berikut daftar konten pada akun instagram @quranreview

yang menjadi sampel dalam penelitian ini:
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Table 2. Sampel Konten Penelitian

No. | Tanggal/Waktu Postingan Instagram

1. |4 Mei2023 Tafsir surah At- Taghabun: 3

2. | 8 Mei 2023 Tinggal sama mertua?
Ath-Thalaq:6

3. | 22 Mei 2023 Buat Orangtua Aja!
Al An’am: 151

4. | 25 Mei 2023 Uang adalah Solusi?
Al-Qoshosh: 6

5. |25 Mei 2023 Cantik, diselingkuhin?
Al-Hijr: 39

6. |26 Mei 2023 Cewek Tuh Kenapa sih?
Masryam: 23

7. |27 Mei 2023 Sebelum Putusin Cerai
Al-Baqarah: 229

8. |28 Mei 2023 Cewek tuh kenapasi? #2
An-Naml: 32

9. |29 Mei 2023 Apa pisah aja ya?
An-Nisa’: 19

10. | 30 Mei 2023 Lho ga bahaya tah?
Al-Hajj: 11

11. | 1 Juni 2023 Pernah liat orang lain gini?
An-Nisa: 36

12. | 1 Juni 2023 Muslim auto pancasilais
Al-Maidah: 8

13. | 2 Juni 2023 Iblis iri dengan ini
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Al-A’raf: 20

14. | 7 Juni 2023 Wanita I[damanmu?
Al-Qassas: 25

15. | 9 Juni 2023 Ujian ini ga adil?
Al-Baqarah: 286

16. | 16 Juni 2023 She’s Perfect; Putri Ariani
Al-Baqarah: 18

17. | 26 Juni 2023 Ganteng, diselingkuhin?
Yusuf: 23

18. | 14 Juli 2023 Kok Lepas Hijab?
Muhammad: 38

19. | 26 Juli 2023 Copot Aja Jilbabnya Mbak!
Al-Anfal: 70

20. | 31 Juli 2023 Kamu Beruntung Banget
Ar-Rahman: 1

21. | 3 Agustus 2023 Emang Boleh Secakep ini?
Ar-Rahman: 1

22. | 8 Agustus 2023 Memakna Gear Fifth
Yusuf: 9

23. | 9 September 2023 | Protes Isi Qur’an ke Allah
Surah Muhammad

24. | 27 September 2023 | Melepas karena Allah
Al Isra’: 78

25. | 28 September 2023 | Jangan Gini, Bahaya

Al Hujurat: 2
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26. | 30 September 2023 | Kenapa Ga Sholat?
Al Qiyamah: 31

27. | 4 Oktober 2023 Kamu di-bully?
Al Furqon: 63

28. | 5 Oktober 2023 Formula Doa Asik
Shod: 35

29. | 24 Oktober 2023 Ngerasa Worhtless
Al-A’raf: 11

30. | 25 Oktober 2023 All in Palestine
Ar Rum: 4

31. | 4 November 2023 | Udah Menang ga sih?
Al Fath: 1

32. | 6 November 2023 | Fir’aun Junior
Yunus: 88

33. | 8 November 2023 | Kenapa Bisa Rindu?
Ibrahim: 37

34. | 9 November 2023 | Ini “senjata” H@m45?
Al-Anfal: 30

35. | 12 November 2023 | “Ngapain Bantu Negara Lain?”
At-Taubah: 42

36. | 15 November 2023 | Kok bisa setangguh itu?
Ali Imran: 173

37. | 20 November 2023 | Just Allah and You
Maryam: 95

38. | 23 November 2023 | Hidup lagi capek-capeknya

37



C.

Al Ankabut: 1

39. | 28 November 2023 | Rindu: Ingin Pulang
Al Baqarah: 125

40. | 30 November 2023 | Jangan bawa-bawa agama!
Al Baqarah: 208

41. | 3 Desember 2023 Azab untuk I5-R4W-3L?
At Taubah: 14

42. | 5 Desember 2023 Kesabaran setipis tisu?
Al Kahf: 75

43. | 11 Desember 2023 | Arti nama Muhammad SAW
Shaff: 6

44, | 12 Desember 2024 | Harta atau Cinta
At Taubah: 25

Sumber: Olahan Peneliti

Teknik Sampling

Sampel ialah suatu isi yang akan diteliti dan didalami dalam
penelitian yang akan dilakukan. Fungsi dari sampel sendiri
sebagai batasan yang tegas, bagian mana yang akan diteliti dan
yang tidak diteliti. Penentuan sampel sendiri berdasarkan pada
tujuan analisis isi yang telah dirumuskan diawal (Eriyanto,
2013:63).

Penarikan jumlah sampling dalam penelitian ini diambil

dengan metode acak (probability random sampling). Sedangkan
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untuk penentuan jumlah sampel dilakukan dengan cara

perhitungan statistik yaitu menggunakan Rumus Slovin.

3. Unit Analisis

Menetapkan unit analisis isi adalah langkah awal dalam penelitian
analisis si. Menurut Krippendorff dalam Eriyanto (2011) unit analisis
adalah apa yang diobservasi, dicatat dan dianggap sebagai data,
memisahkan menurut batasan-batasannya dan mengidentifikasi untuk
analisis berikutnya. Secara sederhananya unit analisis dapat
digambarkan sebagai bagian apa dari isi ini dapat berupa kata, kalimat,
foto atau potongan adegan, paragraf.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah konten, yakni setiap
konten yang berbentuk postingan tafsir Al-Qur’an yang diunggah oleh
akun Instagram (@quranreview pada periode Mei-Desember 2023.
Dimana setiap postingan dianalisis menggunakan kategori nilai edukasi

kognitif sesuai teori Taksonomi Bloom.

4. Definisi Operasional

Dengan telah dijabarkannya konsep dari edukasi ranah kognitif
maka dibuatlah definisi operasional untuk menghindari penafsiran yang
berbeda. Definisi operasional ialah seperangkat prosedur yang
menggambarkan usaha atau aktivitas peneliti untuk secara empiris

menjawab apa yang digambarkan dalam konsep (Eriyanto, 2011)
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Adapun definisi operasional konsep edukasi ranah kognitif yang

telah peneliti susun adalah sebagai berikut:
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Table 3. Definisi Operasional

Konsep Variable Indikator Alat ukur
Pengetahuan | Mendefinisikan, Konten instagram yang menunjukkan adanya sebuah terjemah dari ayat
atau Ingatan | Mengingat kembali, Al-Qur’an yang dikutip.
menghafal, mengulang Konten instagram yang menunjukkan adanya kalimat yang me-recall
pengetahuan, atau mengingat kembali tentang tafsir ayat Al-Qur’an dari postingan
sebelumnya.
Konten instagram yang menunjukkan adanya kalimat ajakan
menghafal sebagian kata atau seluruh dari ayat maupun tafsir ayat Al-
Qur’an.
Konten instagram yang menunjukkan adanya kalimat pengulangan
Edukasi baik ayat atau penjelasan tafsir dari konten tersebut.
ranah
Kognitif | Pemahaman | Memahami, Konten instagram yang menunjukkan adanya penjelasan yang memuat

memberikan sebuah
contoh, memahami
konsep atau situasi,
memahami fakta,
menjelaskan arti

pemahaman baru

. Konten instagram yang menunjukkan sebuah contoh dari tafsir ayat

Al-Qur’an tersebut.

Konten instagram yang menunjukkan adanya penjelasan dari sebuah
konsep atau situasi

Konten instagram yang menunjukkan sebuah penjelasan dari sebuah
fakta

Konten instagram yang menunjukkan penjelasan dari sebuah arti ayat

Al-Qur’an.
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Aplikasi atau

Mengaplikasikan atau

Konten instagram yang menunjukkan bahwa penjelasan tafsir Al-

Penerapan menerapkan ide-ide Qur’an dijelaskan dengan ide-ide umum dan dapat diterapkan atau
umum, prosedur, diaplikasikan ke konteks yang baru dalam kehidupan.
metode prinsip, teori
dan sejenisnya dalam Konten instagram yang menunjukkan adanya respon followers yang
konteks yang baru. merasa penjelasan tafsir Al-Qur’an dapat diterapkan dalam konteks

yang baru.

Analisis Analisis, Konten instagram yang menunjukkan adanya penjelasan yang
pemahaman yang mendalam terkait tafsir ayat AI-Qur’an.
mendalam, pemahaman
proses, pemahaman Konten instagram yang menunjukkan adanya pemahaman yang
cara kerja, pemahaman sistematik dalam penjelasan tafsir Al-Qur’an.
sistematika dalam
konteks

Sintesis o Menggeneralisasi Konten instagram yang menunjukkan ada penjelasan secara umum

fakta-fakta

e Menghubungkan
pengetahuan

e Memprediksi dan
menarik
kesimpulan

fakta-fakta yang berkaitan dengan tafsir ayat Al-Qur’an yang dibahas
Konten instagram yang menunjukkan adanya proses menghubungkan
pengetahuan satu dengan tafsir ayat Al-Qur’an

Konten instagram yang menunjukkan adanya kesimpulan dari sebuah

penjelasan tafsir ayat Al-Qur’an
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Menggunakan ide
lama untuk
menciptakan hal
yang baru

. Konten instagram yang menunjukkan adanya proses adopsi penggunaan

ide lama untuk menciptakan hal baru dalam penjelasan tafsir ayat Al-
Qur’an

Evaluasi

Menilai teori
Membuat
keputusan
berdasarkan
pertimbangan
pemikiran
Memverifikasi
nilai bukti
Mengenali
kesubjektifan
Membandingkan
serta membedakan
antara gagasan

. Konten instagram yang menunjukkan adanya kalimat atau frasa

mengajak audiens memberikan pendapat mengenai penjelasan tafsir
yang sudah dijabarkan

. Konten instagram yang mengajak berfikir followers atas penjelasan

tafsir yang sudah dijabarkan

. Konten instagram yang menunjukkan adanya kalimat mengajak

berdiskusi followers untuk memverifikasi penjelasan tafsir yang telah
dijabarkan.

. Konten instagram yang menunjukkan adanya kalimat yang bersifat

subjektif dalam tafsir Al-Qur’an yang dijabarkan

. Konten instagram atau komentar yang menunjukkan adanya proses

membandingkan sebuah gagasan dari tafsir Al-Qur’an yang dijabarkan.

Sumber: Olahan data peneliti
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5. Jenis Data

Urgensi dari diperlukannya data penelitian ini ialah untuk
memecahkan masalah ataupun menjawab pertanyaan peneliti. Jenis
data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yakni data primer dan data
sekunder:

a. Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara
langsung oleh peneliti dari sumber utama atau lokasi tempat
dilaksanakan penelitian. Data primer ini didapatkan peneliti
dengan cara mengumpulkan data secara langsung yaitu
menggunakan kuesioner.

Dalam menyebarkan kuesioner, peneliti akan membuatkan
coding sheet berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan
dengan edukasi kognitif, kemudian diberikan kepada dua coder
yang merupakan followers akun instagram (@quranreview.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung didapatkan
kepada peneliti. Data sekunder ini bisa diperoleh dari dokumen
atau sebuah arsip penunjang data yang berkaitan. Menurut
Siyoto & Sodik (2015), data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari sumber-sumber tidak langsung, seperti literatur,
jurnal ilmiah, laporan, dan dokumen tertulis lainnya. Data

sekunder dari penelitian ini nantinya ialah dokumen, referensi
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buku, jurnal maupun literasi pendukung yang relevan dengan

objek penelitian.

6. Metode Pengumpulan Data

a. Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
melibatkan pemberian sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk mereka jawab (Sugiyono, 2015).
Pertanyaan atau pernyataan tersebut kemudian akan diberikan
kepada responden untuk diisi sesuai dengan pengetahuan dan
kemampuan mereka.

Dalam keperluan penelitian ini, kuesioner akan diberikan
kepada dua coder yang nantinya juga akan meneliti pernyataan-
pernyataan mengenai konten edukasi di akun Instagram
@quranreview.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data sekunder yang berfungsi sebagai pelengkap terhadap metode
observasi dalam penelitian kuantitatif. Tujuan utama dari dari
teknik ini adalah untuk memperkuat proses analisis serta
interpretasi data yang diperoleh. Dokumentasi dalam penelitian
ialah berupa tangkapan layar (screenshoot) dari Instagram

@quranreview.
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7. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan analisis isi,
validitas adalah aspek penting yang berperan dalam menjamin
keabsahan instrument pengukuran yang digunakan. Validitas
berperan dalam menjamin bahwa instrumen yang digunakan oleh
peneliti secara tepat mengukur konstruk atau variabel yang
dimaksud, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat
dikatakan akurat serta memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
(Eriyanto, 2011).

Pada penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas
isi (content validity), yang merujuk pada sejauh mana instrumen
pengukuran mencakup seluruh dimensi dan indikator yang
merepresentasikan konsep yang diteliti secara komprehensif.
Setelah peneliti menentukan jenis validitas yang akan dipakai,
peneliti mengubah indikator dan konsep menjadi lembar koding
(coding sheet) sebagai salah satu data primer berdasarkan
pembelajaran ranah kognitif yang merupakan teori dari Benyamin
S. Bloom yang terdapat dalam buku ‘“Pengantar Evaluasi
Pendidikan” karya Dr. Riinawati, M.Pd.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas ialah sebuah konsep untuk mengukur sejauh

mana alat ukur yang dipakai menghasilkan temuan yang sama,
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berapa kalipun dipakai. Analisis isi harus dilakukan secara objektif,
tidak boleh ada beda penafsiran antara satu coder dengan coder
yang lain (Eriyanto, 2011).

Jenis reliabilitas yang diterapkan dalam penelitian ini ialah
reproductibility, yang lebih dikenal sebagai reliabilitas antar-coder
(intercoder reliability). Pengujian reliabilitas antar-coder dinilai
efektif dalam konteks penelitian kuantitatif karena pendekatan ini
menuntut objektivitas dalam proses analisis data. Oleh karena itu,
untuk memastikan konsistensi dalam penilaian antar-coder,
diperlukan pembanding guna menyelaraskan persepsi dan
interpretasi terhadap data. Dalam penelitian ini, perhitungan
reliabilitas antar-coder dilakukan menggunakan rumus yang

dikembangkan oleh Holsti, yaitu:

CR=—
N1+N2
Keterangan:

CR  : Coefficient Reliability (reliabilitas antar-coder)
M :Jumlah coding yang sama
N1 :Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1
N2  :Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2
Reliabilitas ini dinyatakan dalam skala numerik antara 0 dan
1, dimana nilai 0 menunjukkan tidak adanya kesepakatan antar-

coder, sedangkan nilai 1 merepresentasikan tingkat kesepakatan
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antar-coder. Semakin tinggi angka yang didapat, maka semakin
tinggi pula tingkat reliabilitas (Eriyanto, 2015, p. 288).

Dalam perhitungan reliabilitas yang menggunakan rumus
Holsti ini, nilai ambang batas yang dapat diterima adalah 0,7 atau
setara dengan 70%, artinya apabila hasil perhitungan menunjukkan
nilai di atas angka tersebut, maka instrumen pengukuran (lembang
koding) dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang memadai dan
dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika nilai yang diperoleh berada
dibawah 0,7 atau dibawah 70% maka instrumen tersebut dinilai
tidak reliabel dan kurang dapat dipercaya untuk digunakan dalam

analisis data.

8. Metode Analisis Data

Proses analisis data memiliki ketepatan yang sebanding dengan
proses pengumpulan data, di mana keakuratannya sangat bergantung pada
kesesuain antara jenis data yang dikumpukan dan metode analisis yang
diterapkan (Mustami, 2015). Dalam penelitian kuantitatif, analisis data
dilakukan setelah seluruh data yang berasal dari coder atau sumber lainnya
terkumpul secara menyeluruh. Karena penelitian ini  menerapkan
pendekatan kuantitatif deskriptif, maka hasil analisis disajikan dalam bentuk
tabel frekuensi sederhana, yang memuat frekuensi kemunculan setiap
kategori serta persentase kemunculannya masing-masing (Eriyanto, 2011).

Langkah awal yang dilakukan dalam proses analisis adalah

memasukkan data ke dalam lembar koding (coding sheet) yang telah
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disusun berdasarkan unit analisis yang diterapkan. Selanjutnya,data
dianalisis dengan menggunakan rumus Holsti untuk mengukur reliabilitas
antar-coder, serta mengacu pada kerangka teori edukasi kognitif yang
dikembangkan Benyamin S. Bloom sebagai dasar klasifikasi kategori
analisis. Kemudian setelahnya peneliti akan menghitung, menganalisis dan
mendeskripsikan bentuk-bentuk nilai edukasi kognitif yang muncul pada

akun Instagram @quranreview bulan Mei — Desember 2023.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis isi kuantitatif terhadap akun Instagram
@quranreview periode Mei-Desember 2023, dapat disimpulkan bahwa
akun ini mneyampaikan edukasi kognitif Al-Qur’an secara terstruktur
melalui pendekatan visual digital. Enam domain kognitif yang dianalisis
sesuai dengan domain Taksonomi Bloom, yaitu: tingkat pengetahuan,
pemahaman, aplikasi atau penerapan, analisis, sintesis, dan tingkat evaluasi.

Dari hasil kuantifikasi diketahui bahwa seluruh aspek kognitif
muncul dalam proporsi yang relatif seimbang, dengan kecenderungan kuat
pada aspek aplikasi dan analisis. Hal ini menunjukkan bahwa akun ini tidak
hanya memberikan informasi, tetapi juga memfasilitasi pengikut untuk ikut
mengaitkan isi tafsir dengan realitas kehidupan, serta mengembangkan
kemampuan berpikir kritis terhadap pesan ayat.

Dalam perspektif teori difusi inovasi Everett Rogers, akun
(@quranreview dikategorikan sebagai bentuk inovasi dalam penyampaian
edukasi kognitif tafsir Al-Qur’an secara digital. Aplikasi difusi inovasi pada
penelitian ini ditunjukkan melalui karakteristik berikut:

1. Relative advantage (keunggulan relative), konten digital @quranreview
memberikan keunggulan dalam aspek aksesibilitas, penyajian visual
yang menarik, dan gaya bahasa popular dibanding metode kajian tafsir

konvensional pada umumnya.
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2. Compatibility (kesesuaian), inovasi ini sejalan dengan kebutuhan
informasi dan gaya komunikasi masyarakat masa kini, khususnya
generasi digital seperti gen z dan milenial, sehingga penyampaian nilai-
nilai tafsir disesuaikan dengan gaya yang relevan dengan kondisi sosial
dan budaya masyarakat modern ini.

3. Complexity (tingkat kerumitan), konten (@quranreview dikemas dengan
format yang ringkas, mudah dipahami, dan didukung tampilan visual
yang menarik, sehingga menyederhanakan pemahaman kajian tafsir.
Penyajian ini memudahkan audiens, termasuk mereka yang tidak
memiliki latar belakang keislaman yang mendalam, dalam menerima
dan mengadopsi inovasi tersebut.

4. Triability (dapat dicoba), audiens atau followers @quranreview dapat
menguji secara mandiri makna tafsir yang disampaikan melalui
penerapan nilai-nilainya dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini mendorong
keterlibatan kognitif yang lebih dalam serta secara perlahan
membangun kepercayaan terhadap konten yang disajikan.

5. Observability (keterlihatan hasil), dampak dari konten edukasi kognitif
tafsir ini terlihat melalui berbagai respons dan partisipasi audiens,
seperti komentar yang menunjukkan refleksi, interaksi ulang, serta
testimoni pengalaman pribadi. Hal ini menjadi bukti konkret bahwa
pesan edukatif dalam tafsir telah tersampaikan dan diterima dengan

baik oleh pengikut.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa akun @quranreview
telah berhasil menjalankan fungsi edukasi sekaligus berperan aktif sebagai
agen difusi inovasi dalam penyebaran nilai-nilai tafsir Al-Qur’an. Inovasi
ini tidak hanya efektif dalam mengkomunikasikan isi tafsir secara kognitif,
tetapi juga strategis dalam menjangkau dan mempengaruhi perilaku audiens
melalui pendekatan digital yang kontekstual, menarik dan mudah

diterapkan.

B. Saran

1. Bagi Quran Creative
Melalui penelitian ini, peneliti harap bisa menambah khazanah
keilmuan terlebih pemanfaatan platform new media dalam bidang
edukasi, sebagaimana yang telah dilakukan oleh @quranreview sebagai
salah satu media edukasi tafsir quran melalui instagram. Pemanfaatan
dunia digital dalam edukasi menjadi salah satu topik yang menarik untuk
diperhatikan dan dikembangkan oleh quran creative lainnya. Bagaimana
keilmuan mengenai qur’an seperti ini dapat berkembang pada ruang-
ruang inovasi guna menyebarkan informasi dan ilmu baik terutama
dalam ruang digital.
2. Bagi Pembaca
Melalui penelitian ini, peneliti berharap bisa memberikan perspektif
baru bagi pembaca atau perorangan diluar sana, bahwa sosial media yang
dikenal sebagai wadah mencari hiburan, bisa juga menjadi media edukasi

yang praktis. Apalagi dengan kemudahan informasi dan teknologi saat
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ini. Berbagai ilmu bisa kita pelajari hanya melalui device seperti gawai
atau laptop yang kita miliki. Salah satu bentuk pemanfaatan sosial media
instagram adalah menjadikan instagram sebagai media belajar atau
edukasi. Berbagai macam edukasi bisa ditemukan melalui instagram,
salah satu ialah edukasi tafsir Al-Qur’an yang disediakan oleh

(@quranreview.
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